
1. Pendahuluan 

BABI 

PENDAHULUAN 

Setara dengan kemajuan tekliik moderen dalam penghidupa.1 manusia 

bennasyarakat, terkandwig bahaya yang Jdan mcngikat disebabkan kecelakaa­

kccelakaan diluar kesalahannya. 

Pada dasarnya setiap warga Negara barus mendapat perlindungan terhadap 

kerugian yang diderita karcana risko-risiko demikian. lni merupakan pemikiran 

sosial, oleh karena keadaan ekonomi dan keuangan dewasa ini belum mengizinkan, 

bahwa segala aldbat mengadakan jaminan sosial te~cbut ditampung oleh pemerintah 

maka perlu usaha ini dilakuakan secara gotong royong. 

Manifentasi dari kegotong royongan ini adalah dengan perbuatan dana-dana 

yang cara pemupuk.annya dilakukan dengan mengadakan iuran-iwan wajib dimana 

akan dianut principle. Bahwa yang dikenakan iuran-iuran WFJib tersebut adalah hanya 

golongan atau mereka yang berada atau mampiJ saja, sedang hasil pemupukannyakan 

dilimpahkanjuga kepada perlindungan rakyat banyak. Oleh karena itujaminan sosial 

ral..]'atlah yang dalam pada itu yang menjadi pokok tujuan. Kita lebih me1ii ... : "f"!\Bda 

rakyat banyak yang mungkin menjadi korban risiko-risiko tehnik moderen, dari pada 

kepada para pemilik I pcngusaha alat-alat moderen yang bersangakutan. Dan jika 

jaminan itu dirasakan oleh rakyat, maka akan tumbuhlah pula kegai .. "1an sosial 

control. 
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Sebagai langkah pertama mcnunjuk sesuatu sistem jaminan sosial ( cocial I 

securuty) yang mengandung pcrlindungan yang dimaksud, dar;atlah diadalcan iuran­

iuran wajib bagi para penumpang-pcnumpang dari kenderaan bennotor umum, Kereta 

Api, Pesawat Terbang, Perusahaan Perkapalan/ Pelayaran Nasional dan lain-lain. 

Untuk mendapat penggunaan · tersebut diatas secara e~:l<:tif dan efesien, 

perlulah dana-dana yang dapat iinfestasilcan iru, dipusatkan dalarn suatu badan 

Pemerintah c.q . Suatu Perusahaan Negara, yang harus mengapministrir dana-dana 

tersebut secara baik, sehingga tcrjaminlah kedua tujuan dari pcmupukan dana-dana 

tersebut yaitu: 

1. Untuk sewaktu-waktu dapat menutup akibat keuangan disebabkan kecelakaan 

penumpang dalam p.:rjalanan. 

2. Tetap tcrjadinya irrvestible I fonds yang dapat dipergunakan oleh pcmerintah 

l!Dtu tujuan prokduktif yang non inflatoir. 

Berhuhungan Kereta Api merupakan alal pengangkutan yang murah bagi 

masyarakat, terutama untuk jarak-jarak dekat dimana rakyat kecil ya.'lg 

mcmpergunakan kesempatan iru, maka sudah sewajarnya bahwa para penumpang 

kereta api untuk jarak kurang dari 50 KM dibebaskan dari pembayaran iuran wajib 

tersebut mesk.ipun terhadap mereka tetap diberikan jaminan pcmbayaran ganti 

kerugian bila mereka mengalarni kccelakaan perjalanan. 

PT. Kereta Api (persero) sebagai badan pcnyelenggara menyedialr.an dan 

merawat sarana kereta api. Pasal 9 ayat (1) UU No. 13 1992 selanjutnya disingkat 
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